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ABSTRAK 

 
Film dokumenter mampu menceritakan proses, perjalanan, kisah hidup, 

sejarah bahkan dokumentasi apapun selama ada benang merah cerita dan 
keberpihakan filmmaker. Isu yang diangkat adalah bagaimana perjuangan Temu 
Misti dalam melestarikan tari Gandrung. Hal ini yang menjadi latar belakang karya 
ini dibuat. 

Skripsi karya seni berjudul Perjuangan Temu Misti Dalam Melestarikan 
Tari Gandrung Melalui Film Dokumenter Potret Gandrung Temu berupaya 
menjadi medium bagi para seniman tradisonal atau lokal untuk peduli dan 
melestarikan budaya daerah. Film ini hendak menguji seberapa jauh penerapan 
bentuk potret dan gaya Cinema Verite diterapkan untuk mencari fakta kejujuran 
melalui subjek. Melalui film dokumenter potret, proses akan lebih ringkas dan 
solid karena dikemas dengan media Audio Visual yang memuat informasi, usaha-
usaha, kritik sosial dan statement. Keberhasilan dalam membawa karakter Temu 
Misti kedalam potret yang kuat dapat dilihat dari kecocokan yang erat antara tipe 
karakter dan gaya penyutradaraan Cinema Verite atau cinema jujur yang 
diterapkan. Ini memberikan dimensi tambahan pada narasi film, menjadikan potret 
Temu Misti sebagai gambaran yang jujur dan mendalam tentang perjuangan 
seniman dalam melestarikan warisan budaya dan diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam pemahaman dan apresiasi terhadap 
keberlanjutan seni dan budaya lokal, serta memotivasi seniman tradisional untuk 
terus berjuang dalam melestarikan warisan budaya mereka. 
Kata kunci: Potret, Cinema Verite, Kesenian Tari 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Tari Gandrung adalah tarian khas Banyuwangi, Jawa Timur, yang sudah 

dipentaskan sejak ratusan tahun yang lalu. Tari Gandrung berasal dari kebudayaan 

Suku Osing dan menjadi wujud rasa syukur atas panen hasil pertanian. Dalam 

pementasannya, Tari Gandrung dibawakan oleh penari laki-laki dan perempuan 

yang masing-masing memiliki nama. Penari perempuan disebut dengan nama 

Penari Gandrung, sedangkan penari laki-laki disebut dengan Pemaju atau Paju. 

Meskipun pada awalnya Gandrung ditarikan oleh seorang laki-laki yang bernama 

Marsan.  

Konon Tari Gandrung  sudah dikenal sejak mulai dibabatnya Hutan 

Tirtagindo atau Tirta Arum untuk lokasi ibu kota Blambangan. Hutan itu 

kemudian menjadi ibu kota Blambangan menggantikan ibu kota sebelumnya yaitu 

Ulu Pangpang. Pemindahan ibu kota ini diprakarsai oleh Bupati pertama 

Banyuwangi yaitu Mas Alit yang dinobatkan pada tanggal 2 Februari 1774. Dalam 

cerita tutur masyarakat Banyuwangi disebutkan bahwa penari Gandrung pertama 

adalah seorang laki-laki bernama Marsan. Marsan biasa keliling ke desa-desa 

untuk menari bersama dengan pemain musik yang memainkan kendang dan 

terbang. Marsan dan timnya ini akan mendapatkan imbalan berupa beras dari 

masyarakat setelah pementasan. Namun, beras dan hasil bumi itu tidak untuk 

dimakan Marsan sendiri, melainkan untuk diberikan kepada masyarakat lain yang 

kesulitan. 
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Dalam perkembangannya, Gandrung kini dikenal dengan tarian yang 

dibawakan oleh penari perempuan. Konon awal mula perubahan penari dari laki-

laki ke perempuan ini berkaitan dengan kisah seorang gadis kecil bernama Semi. 

Semi yang pada tahun 1895 masih berusia 10 tahun itu mengidap penyakit yang 

tidak bisa disembuhkan. Kemudian, ibunya yang bernama Mak Midhah pun 

bernazar jika Semi sembuh akan dijadikan Seblang atau penari. Rupanya, 

beberapa saat kemudian Semi sembuh dari sakitnya. Mak Midhah lantas 

memenuhi nazarnya itu dan menjadikan Semi sebagai penari. Semi ini kemudian 

menjadi pelopor penari Gandrung perempuan. Jejaknya diikuti adik-adiknya yang 

menggunakan nama Gandrung sebagai nama panggung. Pada mulanya, Gandrung 

hanya boleh ditarikan oleh keturunan penari Gandrung sebelumnya. Namun sejak 

1970-an, Tari Gandrung semakin diminati sehingga banyak gadis yang 

menarikannya. Hingga saat ini, tarian tradisional ini semakin populer sehingga 

Banyuwangi dijuluki sebagai Bumi Gandrung (Anoegrajekti, 2007). 

Gambar 1 1 Pagelaran gandrung Tempo Dulu sumber detik.com  
(diakses pada tanggal 25 Mei 2023) 

 
Gambar 1 2 Pagelaran gandrung Tempo Dulu sumber detik.com  

(diakses pada tanggal 25 Mei 2023) 
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Temu Misti lahir pada tanggal 20 April 1953 di Desa Kemiren, Kecamatan 

Glagah, Kabupaten Banyuwangi. Desa yang menjadi tempat tinggalnya 

merupakan sebuah desa yang kental dengan nuansa dan tradisi masyarakat Suku 

Osing. Informasi tentang silsilah nenek moyang Temu tidak banyak, itupun hanya 

berasal dari pihak ayah yang hanya sampai pada kakeknya yang bernama Samin. 

Darah seni Temu mengalir dari ayahnya yang merupakan pemain Ludruk. Selain 

itu, darah seni juga dimiliki oleh kakeknya yang merupakan seorang ustad yang 

menguasai ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu syariat. Kakek Temu adalah seorang 

yang ahli dalam seni tradisi mocoan lontar. Seni yang dominan dalam mocoan 

lontar ini adalah seni suara dalam melafalkan lontar yang dibacanya. 

Dirinya identik dengan kesenian Gandrung dan dianggap sebagai maestro 

Gandrung. Kemampuannya dalam menari, nembang ditambah dengan ciri khas 

suaranya yang unik, yaitu melengking tinggi dengan gaya khas masyarakat Suku 

Osing telah berhasil membuatnya menghiasi beberapa isi VCD maupun DVD. 

Pada masa awal perkembangan rekaman kaset, suara dari Temu Misti termasuk 

dari bagian awal yang menghiasi pita rekaman. Selain teknik menari yang bagus, 

Temu piawai melantunkan gending atau lagu Gandrung. 

Menurut Bupati Banyuwangi dua periode yang memimpin sejak 2010 - 2021 

Abdullah Azwar Anas, Temu menjadi salah satu inspirasi bagi Banyuwangi untuk 

menggelar Festival Gandrung Sewu. “Kami bangga memiliki Bu Temu yang tak 

pernah lelah dan bosan menguri-uri kesenian Gandrung. Festival Gandrung Sewu 

juga terinspirasi dari semangat Bu Temu,” ujar Anas dalam laman Pemkab 

Banyuwangi. Kini di rumahnya yang sederhana, Temu masih berupaya 
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melestarikan Gandrung. Temu mendedikasikan dirinya kepada seni Gandrung 

dengan terus melaksanakan aktivitas yang terkait dengan kesenian tersebut, yaitu 

membuat pagelaran dan melatih para calon Gandrung. Bagi dirinya, Gandrung 

merupakan ladang penghidupan sekaligus sarana untuk mengekspresikan dirinya.  

Beberapa penghargaan ditingkat lokal maupun internasional pernah diraih oleh 

Temu Misti. Dia berhasil menampilkan kesenian Gandrung dari panggung hajatan 

warga hingga salah satu acara misi kebudayaan di Taman Ismail Marzuki serta di 

acara bookfair yang diadakan di Frankfrut Jerman pada tanggal 28-30 Agustus 

2015. Untuk melestarikan dan mewariskan kesenian ini, Temu mendirikan sebuah 

sanggar yang dinamakan dengan “Sopo Ngiro”, yang berarti “siapa mengira” atau 

“siapa sangka”.  

Temu sendiri juga tidak menyangka bahwa ungkapan tersebut benar-benar 

terwujud dalam kehidupannya karena dia menjadi Gandrung sepanjang hidupnya. 

Kisah hidup seseorang dapat dituturkan menggunakan medium film dokumenter 

potret. Dokumenter potret merupakan representasi kisah pengalaman hidup 

seorang tokoh terkenal maupun masyarakat biasa yang riwayat hidupnya dianggap 

Gambar 1 2 Temu Misti mengajari anak-anak menari 
Gandrung di sanggarnya sumber travel.compas.com  

(diakses 7 Desember 2023) 
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hebat, menarik, unik, atau menyedihkan (Ayawaila, 2008: 45). Dokumenter potret 

ini hendak mengangkat kisah penari Gandrung perempuan bernama Temu Misti. 

Menceritakan bagaimana awal mula Temu Misti menjadi penari Gandrung biasa 

hingga saat ini dijuluki sebagai maestro Gandrung Banyuwangi. Meskipun telah 

mencapai puncak prestasinya sebagai maestro Gandrung, Temu Misti merasa 

belum ada yang dapat sepenuhnya menggantikannya sebagai penari Gandrung di 

Banyuwangi. Kesadaran akan pentingnya peran dan warisan budaya yang ia bawa 

membuatnya semakin bersemangat untuk terus memberikan yang terbaik dalam 

setiap penampilannya.  

Ide untuk membuat film dokumenter potret ini menjadi semakin menarik 

karena tidak hanya menggambarkan perjalanan unik Temu Misti, tetapi juga 

mencerminkan tantangan dalam mewariskan seni tradisional yang begitu 

berharga. Dengan menyoroti potret seorang maestro Gandrung terakhir di 

Banyuwangi, film ini diharapkan dapat memberikan apresiasi yang lebih 

mendalam terhadap kekayaan budaya daerah dan perjuangan seorang seniman 

dalam menjaga keberlanjutan warisan seni tradisinya. 

Film ini menyajikan peristiwa sederhana dan bersifat keseharian. Melalui 

karakter Temu yang senang bercerita, mudah bersosialisasi dan memiliki mobilitas 

yang tinggi, film ini menggunakan gaya Cinema Verite. Dengan menggunakan 

gaya Cinema Verite, filmmaker tidak hanya menyajikan kenyataan secara 

observasional tetapi juga melalui respon spontan dan keresahan-keresahannya 

yang diceritakan langsung oleh Temu Misti kepada filmmaker. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Karya yang akan dibuat adalah film dokumenter potret tentang maestro 

Gandrung di Banyuwangi bernama Temu Misti. Ide dalam penciptaan karya film 

dokumenter ini didapatkan dari perjalanan riset dokumenter tentang Suku Osing 

yang ada di Banyuwangi. Ditengah berjalannya riset, diketahui bahwa Temu Misti 

adalah Gandrung terakhir yang mendedikasikan hidupnya untuk menari 

Gandrung. Bukan hanya itu, Gandrung identik dengan menari dan menyanyi, 

kebanyakan Gandrung saat ini hanya bisa menari tidak bisa menyanyi, mereka 

hanya menari Gandrung untuk hiburan saja tidak mendalami peran sebagai 

Gandrung seumur hidup. Sampai saat ini, Temu Misti masih mencari penerus 

Gandrung untuk menggantikannya 

Proses pencapaian ide harus menggunakan data-data, maka dari itu dilakukan 

riset dan wawancara dengan Temu Misti. Riset dilakukan dari bulan Januari 

hingga Agustus 2023. Wawancara dilakukan pada tanggal 12 Januari 2023 di 

kediamannya. Setelah data-data terkumpul, kemudian mulai mencatat dan 

merangkum data atau transkrip data yang diambil pada saat riset sehingga 

memudahkan untuk mengembangkan sebuah ide ke dalam suatu gagasan film 

untuk lebih mengerucutkan ke salah satu tema.  

Kemudian dirancang suatu film dokumenter yang berjudul “Gandrung Temu” 

dengan bentuk potret. Penerapan bentuk dokumenter potret dipilih karena bentuk 

potret memiliki kaitan erat dengan aspek human interest dalam mengungkapkan 
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cerita. Dengan pendekatan yang didasarkan pada riset dan wawancara, film ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman lebih mendalam 

tentang warisan budaya Gandrung di Banyuwangi, sekaligus menyoroti tantangan 

dalam menjaga keberlanjutan seni ini melalui perjalanan hidup Temu Misti. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Film dokumenter “Gandrung Temu” mempunyai tujuan dan manfaat yaitu: 

1. Tujuan 

Memberikan informasi tentang tari Gandrung dan Temu Misti sebagai 

maestro Gandrung di Banyuwangi serta menerapkan genre Potret untuk 

memunculkan aspek human interest. 

2. Manfaat 

Meningkatkan pengalaman dan kemampuan pembuat film dalam produksi 

film dokumenter dan memberikan informasi dan fakta mengenai tari 

Gandrung serta Temu Misti dengan berbagai permasalahan yang ia hadapi 

dimasa tua sebagai Gandrung terakhir. 


